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ABSTRAK 

 

Kemiskinan merupakan masalah fenomenal di belahan dunia, khususnya 

Indonesia yang merupakan Negara berkembang. Dengan terjadinya kemiskinan 

dapat membawa dampak buruk bagi masyarakat, antara lain: rendahnya 

pendidikan, kualitas sumber daya manusia, kecilnya angka harapan hidup, 

kesehatan buruk dan lain-lain. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka perlu 

dilakukan analisis faktor yang menyebabkan kemiskinan di Indonesia pada tahun 

1999-2014. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat 

pengangguran terbuka, angka partisipasi sekolah, dan indeks pembanguan 

manusia.  

Penelitian ini menggunakan data time series dengan jangka waktu dari 

tahun 1999-2014 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia dan 

didukung oleh studi pustaka yang berhubungan dengan penelitian ini. Dalam 

penelitian ini untuk menganalisis pengaruh angka partisipasi sekolah, tingkat 

pengangguran terbuka dan indeks pembangunan manusia terhadap prosentase 

penduduk miskin di Indonesia menggunakan model regresi linear berganda 

dengan metode OLS, dan melakukan uji spesifikasi MWD untuk mengetahui uji 

terbaik. Pengujian yang dilakukan antara lain uji t, uji F, uji koefisien 

determinasi (R
2
) dan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji multikolinearitas, uji 

heterokedastisitas dan uji autokorelasi. 

Dari hasil uji statistik menunjukan variabel independen angka partisipasi 

sekolah tidak berpengaruh terhadap variabel dependen prosentase penduduk 

miskin. Hal ini dikarenakan peningkatan tingkat pendidikan tidak seiring dengan 

peningkatan jenis ketersediaan lapangan kerja. Sedangkan variabel independen 

tingkat pengangguran terbuka tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

prosentase penduduk miskin. Hal ini dikarenakan pengangguran terbuka terdiri 

dari berbagai kelompok, sehingga orang yang menganggur belum tentu miskin. 

Dan variabel independen indeks pembangunan manusia memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap variabel dependen. 

 

 

 

 

Kata kunci: Kemiskinan, angka partisipasi sekolah, tingkat pengangguran 

terbuka,  indeks pembangunan manusia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Permasalahan mendasar yang dihadapi oleh negara Indonesia adalah 

kemiskinan. Pada tahun 1998 Indonesia mengalami krisis ekonomi yang berakibat 

pada kondisi kemiskinan di Indonesia semakin parah. Sebanyak 27% dari total 

penduduk Indonesia di tahun 1999 berada dalam zona kemiskinan. Sedangkan 

yang termasuk ke dalam orang miskin adalah sebanyak 33,9% penduduk desa dan 

16,4% penduduk kota. (Nyanyu Aisyah, 2004).  

Salah satu cara untuk mengatasi kemiskinan adalah dengan cara 

mengidentifikasi sasaran dengan tepat. Dimana langkah awal yang dapat 

dilakukan adalah mengidentifikasi siapa yang dikatakan miskin dan dimana dia 

berada selain itu juga dapat melihat karakter geografisnya. Remi dan 

Tjiptoherijanto (2002), mengatakan awal tahun 1970-an melalui program 

Bimbingan Masyarakat (Bimas) dan Bantuan Desa (Bandes) telah melakukan 

upaya untuk menurukan tingkat kemiskinan. Tetapi upaya ini tidak berjalan 

dengan maksimal sehingga awal 1990 tingkat kemiskinan kembali meningkat. 

Meningkatnya angka kemiskinan menyebabkan ketidakmerataan pendapatan baik 

antar sektor, antar kelompok, maupun antar wilayah.  

Pada tahun 1990 ada beberapa upaya yang dilakukan pemerintah untuk 

mengantisipasi bertambahnya angka kemiskinan adalah Program Inpres Desa 

Tertinggal (IDT), Program Pembangunan Prasarana Desa Tertinggal (P3DT), 
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Tabungan kesejahteraan Keluarga (Takesra), dan Kredit Keluarga Sejahtera 

(Kukesra). Program- program tersebut dapat membantu menurunkan angka 

kemiskinan. Namun, ditahun 1997 angka kemiskinan kembali naik akibat adanya 

krisis moneter dan adanya perubahan standar yang digunakan. (BPS). Menurut 

UU No.25 Tahun 2000 tentang Propenas, meningkatnya jumlah penduduk 

disebabkan oleh besarnya jumlah penduduk yang berada diatas garis kemiskinan. 

Pada kondisi krisis, garis kemiskinan bergeser keatas yang disebabkan oleh harga-

harga umum naik dengan tidak diikuti oleh kenaikan pendapatan nominal  

sehingga yang awalnya tidak termasuk miskin menjadi miskin.  

Dimasa kepeminpinan presiden Susilo Bambang Yudhoyono , 

pemerintah mengeluarkan program untuk penanggulangan kemiskinan 

diantaranya BLT (Bantuan Langsung Tunai), KUR (Kredit Usaha Rakyat), 

pengembangan UMKM, PNPM Mandiri dan lain-lain. Tetapi program-program 

tersebut belum mampu mengatasi permasalahan kemiskinan yang terjadi di 

indonesia. Mengingat permasalahan kemiskinan bersifat multidimensional dan 

sangat kompleks. Maka dari itu pemerintah harus melakukan upaya yang 

dilakukan secara komprehensif, meliputi berbagai  aspek kehidupan masyarakat, 

dan dilaksanakan secara terpadu. (Prastyo Agus, 2010).  
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Sumber: Prosentase penduduk miskin, BPS 

Grafik 1.1 Jumlah dan Presentase Penduduk Miskin 1990-2010 

 

Pada grafik diatas dapat kita lihat bahwa jumlah terbesar  penduduk 

miskin terjadi ditahun 1998 yaitu sebesar 49.50 juta jiwa, dan presentase 

penduduk miskin sebesar 24.20%. Dimana jumlah dan presentase penduduk 

miskin ini meningkat karena adanya penyebab dari krisis moneter.  Tetapi seiiring 

berjalannya kebijakan yang telah diterapkan untuk menanggulangi permasalahan 

kemiskinan, jumlah dan presentase penduduk miskin di Indonesia mulai menurun, 

walaupun pernah terjadi kenaikan ditahun 2002 dan 2006. Terbukti bahwa ditahun 

2010 jumlah penduduk miskin sebesar 31.02 juta jiwa sedangkan presentase 

penduduk miskin sebesar 13.33%.  
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Sumber: Angka Putus Sekolah, Kemendikbud 

Grafik 1.2 Angka Putus Sekolah (%), 2004/2005-2011/2012 

 

Pendidikan merupakan sebuah prionir dalam berkembangnya 

pembangunan suatu bangsa sehingga menjadi permasalahan yang tidak bisa 

dipandang sebelah mata. Jika dalam suatu bangsa memiliki pendidikan yang tidak 

baik, maka pembangunan bangsa tersebut tidak akan berkembang dengan baik. 

Pendidikan memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan, semakin 

mengingkatnya pendidikan penduduk akan mengingkatkan produktifitasnya, 

semakin meningkat produktifitas akan semakin meningkatkan pendapatannya 

segingga penduduk akan semakin mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup akan 

mengakitbatkan kemiskinan menurun. Berdasarkan tabel 1.2, presentase putus 

sekolah tingkat SD menurun ditahun 2011/2012 sebesar 0.90% sedangkan pada 
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tahun 2004/2005 sebesar 2.99%. Begitupun pada tingkat SMP ditahun 2004/2005 

sebesar 2.83% menjadi 1.57% ditahun 2011/2012. Pada tingkat SMA dari 1.64% 

menjadi 1.16% dan SMK 5.43% menjadi 3.34%. Hal ini menggambarkan bahwa 

kualitas pendidikan penduduk semakin meningkat karena menurunnya prosentase 

angka putus sekolah.  

Sumber: Peta IPM Kabupaten, BPS Sulawesi Selatan 

 

Gambar 1.3 Peta IPM Kabupaten/ Kota di Indonesia 

 

Berdasarkan grafik 1.3 menunjukan prosentase indeks pembangunan 

manusia di Indonesia. Sebagian besar di provinsi Papua memiliki nilai prosentase 

IPM yang rendah. Berbeda dengan provinsi-provinsi lain yang memiliki nilai 

prosentase IPM sedang dan tinggi. Meningat bahwa IPM adalah tolok ukur 

pembangunan ekonomi. Maka tingginya nilai IPM ini akan menunjukan tingginya 

kualitas hidup masyarakat yang akan berpengaruh pada rendahnya tingkat 

kemiskinan. 
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Sumber: Tingkat pengangguran terbuka, BPS 

Grafik 1.4 Jumlah Pekerja, Pengangguran, Tingkat Pengangguran 

Terbuka, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, 2010-2015 

 

Berdasarkan grafik 1.4 pengangguran di Indonesia cenderung fluktuatif 

dibulan Febuari tahun 2015 sebesar 7.45 juta jiwa sedangkan dibulan agustus 

2015 mengalami peningkatan yaitu sebesar 7.56 juta jiwa. Minimnya lapangan 

pekerjaan yang ada dan tingginya laju petumbuhan angkatan kerja menyebabkan 

terjadinya pengangguran. Tolok ukur keberhasilan pembangunan dalam suatu 

negara diukur berdasarkan tingkat penganguran. Apabila dalam suatu negara 

terjadi pengangguran maka pembangunan dalam suatu negara kurang berhasil. 

Hal ini disebabkan karena minimnya jumlah lapangan kerja yang tersedia dan 

banyaknya jumlah angkatan kerja.  
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Pengangguran berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan, semakin 

meningkat pengangguran maka akan semakin tidak produktif penduduknya, 

sehingga penduduk tidak akan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. Dan 

apabila kebutuhan hidup tidak terpenuhi maka akan meningkatkan tingkat 

kemiskinan yang ada.  

Mengingat bahwa tujuan pembangunan merupakan suatu upaya untuk 

mewujudkan ekonomi rill dengan mengoptimalkan pemanfaatan yang ada. 

Keberhasilan pembangunan ekonomi tidak hanya diukur dari tingginya 

pendapatan perkapita akan tetapi juga pemerataan pendidikan  masyarakat sebagai 

bentuk upaya pengentasan kemiskinan dalam masyarakat. Hal ini melatar 

belakangi penelitian melakukan analisis pengaruh tingkat pengangguran terbuka, 

indeks pembangunan manusia, dan angka partisipasi sekolah terhadap presentase 

penduduk miskin di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap presentase 

penduduk miskin di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap presentase 

penduduk miskin di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh angka partisipasi sekolah terhadap presentase penduduk 

miskin di Indonesia? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis bagaimana pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap 

presentase penduduk miskin di Indonesia. 

2. Menganalisis bagaimana pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap 

presentase penduduk miskin di Indonesia. 

3. Menganalisis bagaimana pengaruh angka partisipasi sekolah terhadap 

presentase penduduk miskin di Indonesia. 

1.3.2 Manfaat penelitian 

1. Bagi Pemerintah, adanya penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam 

mengambil suatu keputusan maupun kebijakan ekonomi khususnya masalah 

kemiskinan di Indonesia. 

2. Bagi publik, penelitian ini dapat memberikan informasi tentang permasalahan 

kemiskinan yang terjadi di Indonesia. 

3. Bagi penulis,  penelitian ini dapat menambah wawasan khususnya dalam hal 

permasalahan kemiskinan yang terjadi di Indonesia, serta dapat digunakan 

sebagai  tambahan informasi dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

1.4 Sistematika Penulisan 

1. Bab I Pendahuluan  

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  
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2. Bab II Kajian Pustaka dan Landasan Teori 

Kajian Pustaka berisi tentang dokumentasi dan pengkajian atas hasil-hasil 

penelitian terdahulu dengan topik yang sama, sehingga didapatkan perbedaan 

antara penelitian sekarang dan penelitian sebelumnya, dan terhindar dari 

plagiarism. Sedangkan landasan teori adalah sebuah terori yang dipakai peneliti 

untuk menteorikan permasalahan yang diangkat pada penelitiannya.  

3. Bab III Metode Penelitian 

Bab ini menguraikan tentang beberapa hal yaitu jenis dan cara pengumpulan 

data, definisi operasional variabel, dan metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian. 

4. Bab IV Hasil dan Analisis  

Bab ini memaparkan data yang digunakan dalam penelitian, menyajikan hasil 

penelitian dan hasil analisis. 

5. Bab V Kesimpulan dan Implikasi 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari rumusan masalah dan saran bagi pihak 

terkait. 

6. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir terdiri dari dua hal yaitu daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka 

Dengan mengacu dan mengkaji pada penelitian-penelitian sebelumnya 

baik yang sejenis maupun berbeda permasalahan yang dibahas, maka kajian 

pustaka yang akan dijadikan pertimbangan atau konsep-konsep dalam penelitian 

antara lain sebegai berikut:  

Penelitian mengenai kemiskinan pernah dilakukan oleh Heri Kiswanto 

(2013) di Pulau Sumatra (2007-2011) dengan judul „‟Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi jumlah penduduk miskin di pulau Sumatra tahun 2007-2011‟‟. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode Analisis Data Panel dan menggunakan 

variabel Kemiskinan, PDRB, IPM, GI, dan TPT. Dari hasil penelitian ini 

diperoleh variabel PDRB, GI, dan TPT memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel kemiskinan. Sedangkan variabel IPM tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kemiskinan. 

Caesar Purnomo Aji (2016) pernah melakukan penelitian di Indonesia 

(2010-2014) dengan judul „‟ Analisis Kemiskinan di Indonesia tahun 2010-

2014‟‟. Dalam penelitian ini menggunakan metode Analisis Data Panel dan 

menggunakan variabel Kemiskinan, IPM, PDRB dan  Pengangguran. Dari hasil 

penelitian ini diperoleh variabel PDRB dan pengangguran tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel kemiskinan. sedangkan variabel IPM 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kemiskinan. 
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Selain itu Silviana Pebruary (2012) juga pernah melakukan penelitian 

dengan judul „‟ Pola kemiskinan antar provinsi di Indonesia dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi‟‟. Dalam penelitian ini menggunakan metode Analisis OLS 

dan menggunakan variabel Kemiskinan, Garis Kemiskinan, IPM, PAD, DAU, dan 

PDRB perkapita. Dari hasil penelitian ini diperoleh variabel IPM, PAD, dan DAU  

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel kemiskinan. Sedangkan variabel 

PDRB perkapita tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

kemiskinan. 

Penelitian yang lain pernah dilakukan oleh Azizah Kurniasih (2012) 

dengan judul „‟Analisis pengaruh pendidikan, pengangguran, dan kesehatan 

terhadap kemiskinan (studi kasus kabupaten bantul tahun 2006-2010)‟‟. Dalam 

penelitian ini menggunakan motode Analisis Data Panel dan menggunakan 

variabel pengangguran, kesehatan, dan pendidikan. Dari hasil penelitian ini 

diperoleh variabel pendidikan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel kemiskinan. Sedangkan variabel pengangguran dan kesehatan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel kemiskinan. 

Dan Adit Agus Prasetyo (2010) juga pernah melakukan penelitian 

dengan judul „‟ Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan 

„‟studi kasus 35 kabupaten/ kota di Jawa Tengah tahun 2003-2007‟‟. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode Analisis Data Panel dan menggunakan 

variabel pertumbuhan ekonomi, upah minimum, pendidikan,  pengangguran, dan 

kemiskinan. Dari hasil penelitian ini diperoleh variabel pertumbuhan ekonomi, 
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upah minimum, pendidikan dan pengangguran memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kemiskinan. 

Tabel 2.1 

Perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan sekarang 

No Nama Judul Metode Hasil  

1.  

 

Heri 

Kiswanto 

(2013) 

 

Analisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

jumlah penduduk 

miskin di pulau 

Sumatra tahun 

2007-2011 

Regresi 

berganda 

dengan 

panel 

data  

PDRB, GI, TPT memiliki 

pengaruh signifikan. 

Sedangkan IPM tidak 

memiliki pegaruh 

signifikan. 

2. 

 

 

Caesar 

Purnomo 

Aji 

(2016) 

Analisis 

Kemiskinan di 

Indonesia tahun 

2010-2014 

Regresi 

berganda 

dengan 

panel 

data 

PDRB dan Pengangguran 

tidak memiliki pengaruh 

signifikan. Sedangkan 

IPM memiliki pengaruh 

yang signifikan. 

3.  Silviana 

Pebruary 

(2012) 

Pola kemiskinan 

antar provinsi di 

Indonesia dan 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

Regresi 

berganda 

dengan 

OLS 

IPM, PAD, DAU 

memiliki pengaruh 

signifikan. Sedangkan 

PDRB perkapita tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan. 

4. Azizah 

Kurniasih 

(2012) 

Analisis pengaruh 

pendidikan, 

pengangguran, dan 

kesehatan terhadap 

kemiskinan (studi 

kasus kabupaten 

bantul tahun 2006-

2010 

Regresi 

berganda 

dengan 

panel 

data 

Pendidikan tidak memiliki 

pengaruh signifikan. 

Sedangkan pengangguran 

dan kesehatan memliki 

pengaruh yang signifikan 

5. Adit 

Agus 

Prasetyo 

(2010) 

Analisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

tingkat kemiskinan 

(studi kasus 35 

kabupaten/ kota di 

Jawa Tengah tahun 

2003-2007) 

Regresi 

berganda 

dengan 

panel 

data  

Pertumbuhan ekonomi, 

upah minimum, 

pendidikan, dan 

pengangguran memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap kemiskinan. 



13 
 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Kemiskinan 

Menurut Badan Pusat Statisik kemiskinan adalah ketidak mampuan 

individu dalam memenuhi kebutuhan dasar minimal untuk hidup yang layak. 

Pengertian lainnya kemiskinan merupakan sebuah kondisi yang berada dibawah 

garis nilai standar kebutuhan minimum, baik untuk makanan dan non makanan 

yang disebut garis kemiskinan (proverty line) atau batas kemiskinan (porverty 

thresold). Garis kemiskinan adalah sejumlah rupiah yang diperlukakn oleh setiap 

individu untuk dapaat membayar kebutuhan makanan setara 2100 kilo kalori 

perorang per hari dan  kebutuhan non-makanan yang terdiri dari perumahan, 

pakaian, kesehatan, pendidikan, transportasi, serta aneka barang dan jasa lainnya.  

Kuncoro Mudrajad (1997), Kemiskinan adalah ketidaksamaan 

kesempatan untuk mengakumulasikan basis kekuasaan sosial. Basis kekuasaan 

sosial meliputi:  

a. Modal produktif atau asset (tanah, perumahan, alat produksi, kesehatan), 

b. Sumber keuangan (pekerjaan, kredit), 

c. Organisasi sosial dan politik yang dapat digunakan untuk mencapai 

kepentingan bersama (koperasi, partai politik, organisasi sosial), 

d. Jaringan sosial untuk memperoleh pekerjaan, barang, dan jasa,  

e. Pengetahuan dan ketrampilan, dan  

f. Informasi yang berguna untuk menjuan hidup.  
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Menurut Robert Chamber (1983) mengatakan bahwa kemiskinan 

merupakan suatu intergrated concept yang memiliki lima dimensi sedangkan 

kelima dimensi tersebut membentuk suatu perangkap kemiskinan (deprivation 

trap), yaitu kemiskinan itu sendiri, ketidak berdayaan (powerless), kerentaan 

menghadapi situasi darurat (state of emergency), ketergantungan (dependency), 

dan keterasingan (isolation) baik secara geografis maupun sosiologis. 

2.2.1.1 Faktor-Faktor Penyebab Kemiskinan  

Kuncoro Mudrajad (2006) menganalisis penyebab kemiskinan dari dua 

faktor, yaitu faktor ekonomi dan faktor sosial. Faktor ekonomi ditunjukan oleh 

rendahnya akses terhadap lapangan kerja dan rendahnya akses terhadap faktor 

produksi seperti modal usaha, akses pasar, serta sedikitnya kepemilikan asset. 

Sedangkan faktor sosial ditunjukan dengan rendahnya akses terhadap pendidikan 

dan rendahnya akses terhadap fasilitas kesehatan.  

Menurut Hartono dan Aziz (1997) konsep kemiskinan, yaitu:  

1. Rendahnya tingkat pendidikan akan menghambat seseorang untuk mempunyai 

ketrampilan tertentu yang diperlukan untuk menjalani kehidupannya. Dengan 

adanya keterbatasan yang dimiliki oleh seseorang ini akan berdampak pada 

sulitnya seseorang tersebut untuk masuk dalam dunia kerja. 

2. Malas merupakan salah satu sikap yang sulit untuk dilawan. Dimana sikap ini 

dapat menyebabkan seseorang untuk enggan melakukan aktifitas, baik itu 

bekerja, belajar dan lain sebagainya. 
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3. Sumber daya alam sering menjadi patokan, dimana seseorang itu miskin karena 

ia tidak memiliki sumber daya alam yang dapat menunjang kehidupannya. 

4. Minimnya lapangan kerja yang tersedia ternyata membawa dampak yang 

sangat luar biasa bagi suatu negara. Dimana akibat dari minimnya lapangan 

pekerjaan maka akan banyak orang yang menganggur.  

5. Modal adalah satu-satunya cara agar kita bisa membangun suatu usaha untuk 

dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dengan tidak adanya modal maka 

seseorang akan sulit untuk memperoleh penghasilan. 

6. Banyaknya jumlah anggota keluarga akan menambah biaya hidup bagi sebuah 

keluarga. 

 

 

Sumber : Ekonomi Pembangunan, Sukirno Sadono, 1985. 

Gambar 2.1 Lingkaran Perangkap Kemiskinan 
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Sukirno Sadono (1985) mengemukakan bahwa lingkaran perangkap 

kemiskinan yang timbul dari hubungan saling mempengaruhi diantara keadaan 

masyarakat yang masih terbelakang dan tradisionil dengan kekayaan alam yang 

masih belum dikembangkan. Untuk mengembangkan kekayaan alam yang 

dimiliki dalam suatu masyarakat harus memiliki tenaga kerja yang mempunyai 

keahlian untuk memimpin dan melaksanakan berbagai kegiatan ekonomi.  

2.2.1.2 Mengukur Kemiskinan 

Untuk mengukur kemiskinan, Badan Pusat Statistik menggunakan 

pendekatan kebutuhan dasar (basic needs) yang dapat diukur dengan angka atau 

indeks perkepala (head count index), yakni jumlah dan persentase penduduk 

miskin yang berada dibawah garis kemiskinan. penduduk miskin adalah penduduk 

yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis 

kemiskinan. garis kemiskinan ditetapkan pada tingkat yang selalu konstan secara 

riil sehingga dapat mengurangi angka kemiskinan dengan menelusuri kemajuan 

yang diperoleh dalam mengentaskan kemiskinan di sepanjang waktu. 

Menurut BPS rumus dalam penghitungan garis kemiskinan, adalah:  

GK= GKM + GKNM 

Keterangan:  

GK = Garis Kemiskinan 

GKM= Garis Kemiskinan Makanan 

GKNM = Garis Kemiskinan Non Makanan 
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Garis  Kemiskinan Makanan (GKM) adalah nilai pengeluaran kebutuhan 

minimum makanan yang disetarakan dengan 2100 kalori per kapita perhari. 

Sedangkan Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM) adalah kebutuhan 

minimum untuk perumahan, sandang, pendidikn dan kesehatan.  

2.2.1.3 Konsep Kemiskinan 

Kemiskinan dapat dilihat dari dua sisi yaitu kemiskinan absolut dan 

kemiskinan relatif. Kemiskinan absolut dan kemiskinan relarif adalah kepemilikan 

materi dikaitkan dengan standar kelayakan hidup seseorang atau keluarga. 

Dimana kemiskinan relatif adalah suatu ukuran mengenai kesenjangan di dalam 

distribusi pendapatan, biasanya dapat didefinisikan didalam kaitannya dengan 

tingkat rata-rata dari distribusi yang dimaksud. Sedangkan kemiskinan absolut 

adalah derajat kemiskinan dibawah, dimana kebutuhan-kebutuan minimum untuk 

bertahan hidup tidak dapat terpenuhi. 

2.2.1.4 Dimensi Kemiskinan 

Kemiskinan dibagi kedalam beberapa dimensi:  

1. Kemiskinan yang diakibatkan oleh globalisasi. 

 Adanya globalisai akan membawa dampak yang positif ataupun negatif bagi 

suatu negara. Dimana negara-negara tersebut sedang berlomba-lomba dalam 

persaingan dan pasar bebas. Sering kali negara-negara maju menjadi pemenang 

dalam persaingan dan pasar bebas tersebut dan negara berkembang sering kali 

tersingkirkan 

2. Kemiskinan yang berkaitan dengan pembangunan.  
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 Dalam konsep pembangunan kemiskinan ini dibagi menjadi 3, antara lain: 

Kemiskinan subsisten (kemiskinan akibat rendahnya pembangunan), 

kemiskinan pedesaan (kemiskinan akibat peminggiran pedesaan dalam proses 

pembangunan), kemiskinan perkotaan (kemiskinan yang sebabkan oleh 

hakekat dan kecepatan pertumbuhan perkotaan). 

3. Kemiskinan sosial.  

 Kemiskinan sosial ini sering dialami oleh kaum minoritas, perempuan dan 

anak-anak.  

4. Kemiskinan konsekuensial.  

 Kemiskinan ini terjadi karena adanya faktor-faktor eksternal di luar si miskin, 

atau akibat kejadian-kejadian lain, seperti, kerusakan lingkungan, bencana 

alam, konflik, tingginya jumlah penduduk dan lain-lain. 

2.2.2 Tingkat Pengangguran Terbuka 

2.2.2.1 Pengangguran  

Dari banyaknya definisi yang ada tentang pengangguran, pengangguran 

adalah dimana seseorang yang sedang tidak memiliki penghasilan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Mereka lebih menganggur karena disebabkan 

berbagai permasalahan. Seperti minimnya lapangan pekerjaan, kurangnya sumber 

daya manusia, minimnya pendidikan, dan lain sebagainya. 

Jenis - jenis pengangguran menurut Sukirno Sadono (2000) berdasarkan 

keadaan yang menyebabkan, yaitu : 

1. Pengangguran friksional 
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 Pengangguran ini disebabkan karena seseorang lebih memilih untuk 

mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keinginannya.  

2. Pengangguran struktural 

 Pengangguran struktural merupakan sebab dari adanya pertumbuhan ekonomi, 

penyebab pengangguran struktural ini antara lain:  

a. Teknologi semakin berkembang  

 Berkembangnya teknologi ternyata tidak selalu membawa dampak positif 

terhadap lingkungan sosial. Dimana semakin canggihnya teknologi yang 

digunakan terutama di sektor industri ternyata menyebabkan dampak buruk 

kepada pada pegawai karyawan. Yang awalnya perusahaan mempekerjakan 

ratusan pegawai sekarang hanya memiliki pegawai yang tidak banyak 

jumlahnya. Hal ini terjadi karena para perusahaan ingin lebih effisien baik 

dalam waktu ataupun biaya. Sehingga perusahaan lebih memilih untuk 

mengalihkan fungsi tenaga kerja manusia ke tenaga mesin.  

b. Persaingan global 

 Persaingan global atau luar negeri dimana produk luar negeri lebih murah 

dan lebih baik dibandingkan dengan produksi lokal baik karena produksi 

luar negeri yang lebih  effisien ataupun adanya kebijakan luar negeri yang 

menyebabkan barang luar negeri lebih murah dibandingkan produk lokal. 

Hal ini mengakibatkan permintaan akan produk lokal semakin menurun. 

Produksi industri lokal menjadi tidak mampu bersaing dengan produksi luar 

negeri, sehingga mengalami kebangkrutan, yang pada akhirnya akan 

memunculkan pengangguran. 



20 
 

c. Kemunduran perekonomian 

 Perekonomian antar daerah belum tentu sama. Dimana seringkali kita 

jumpai adanya kesenjangan perekonomian antara daerah di kota-kota besar 

dan di kota-kota kecil. Hal ini terjadi karena antar daerah tidak mampu 

bersaing, maka ketidakmampuan dalam bersaing ini menyebabkan 

pengangguran semakin meningkat. 

3. Pengangguran alamiah merupakan pengangguran yang berlaku pada tingkat 

kesempatan kerja penuh. Kesempatan kerja penuh merupakan keadaan dimana 

sekitar 95 persen dari angkatan kerja dalam suatu waktu sepenuhnya bekerja. 

Pengangguran sebanyak 5 persen inilah yang dikatakan sebagai pengangguran 

alami. 

4. Pengangguran konjungtur 

 Pengangguran konjungtur merupakan pengangguran yang melebihi 

pengangguran ilmiah. Secara umum pengangguran konjungtur terjadi akibat 

adanya pengurangan permintaan agregat. Penurunan permintaan agregat 

menyebabkan perusahaan harus mengurangi jumlah tenaga kerja ataupu harus 

tutup usaha, sehingga memunculkan pengangguran konjungtur.  

Sedangkan jenis -jenis pengangguran berdasarkan ciri - cirinya, yaitu : 

1. Pengangguran terbuka 

 Pengangguran terbuka merupakan pengangguran yang terjadi karena semakin 

bertambahnya pertumbuhan tenaga kerja dan masih sedikitnya lapangan 

pekerjaan, sehingga banyak tenaga kerja yang tidak memperoleh pekerjaan. 

Menurut Badan Pusat Statistika (BPS), pengangguran terbuka merupakan 
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penduduk yang sudah memasuki usia angkatan kerja namun tidak memiliki 

pekerjaan dan sedang mencari pekerjaan, mempersiapkan usaha, ataupun sudah 

memiliki pekerjaan namun belum memulai bekerja. 

2. Penganggruan tersembunyi 

 Pengangguran tersembunyi merupakan pengangguran dimana suatu kegiatan 

ekonomi (kegiatan produksi) yang dilakukan oleh tenaga kerja yang jumlahnya 

melebihi jumlah yang seharusnya atau melebihi standart yang ada. 

Pengangguran ini biasanya terjadi pada lembaga atau organisasi dimana suatu 

pekerjaan yang sebenarnya bisa dilakukan oleh satu orang, namun diposisikan 

sendiri kepada orang lain, sehingga menjadi tidak efektif. 

3. Pengangguran musiman 

 Pengangguran musiman merupakan pengangguran dimana pada masa -masa 

tertentu dalam satu tahun. Pengangguran ini biasanya terjadi di sektor 

pertanian, dimana petani akan menganggur saat menunggu masa tanam dan 

jeda antara musim tanam dan musim panen. 

4. Pengangguran setengah menganggur 

 Pengangguran setengah menganggur merupakan pengangguran dimana 

seseorang bekerja dibawah jam kerja normal. Menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS), jam tenaga kerja normal di Indonesia yaitu 35 jam/minggu, sehingga 

tenaga kerja yang bekerja dibawah 35 jam/minggu masuk kedalam golongan 

setengah menganggur.  
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2.2.2.2 Tingkat Pengangguran Terbuka  

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah prosentase pengangguran 

terhadap 100 penduduk yang dikategorikan angkatan kerja. Pengangguran terbuka 

ini terdiri dari angkatan kerja yang sedang mencari pekerjaan, atau mereka yang 

sudah memiliki pekerjaan tapi masih dibawah rata-rata normal bekerja.  

2.2.3 Indeks Pembangunan Manusia 

2.2.3.1 Pengertian Indeks Pembangunan Manusia 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah pengukuran perbandingan 

dari harapan hidup, melek huruf, pendidikan dan standar hidup untuk semua 

negara seluruh dunia. Pembangunan manusia seharusnya mengutamakan 

penduduk sebagai pusat perhatian. Dengan ini pembangunan dimaksudkan untuk 

memperbesar pilihan-pilihan bagi penduduk , tidak hanya untuk meningkatkan 

pendapatan mereka. Oleh karena itu setiap konsep pembangunan manusia harus 

tepusat pada penduduk secara keseluruhan, dan bukan hanya pada aspek ekonomi 

saja. Selain itu pembangunan manusia ini juga dimanfaaatkan secara optimal. 

Adapun pilar pokok yang mendukung keberlangsungan pembangunan manusia 

antara lain: produktifitas, pemerataan, kesinambungan, dan pemberdayaan. 

Berdasarkan konsep yang ada, penduduk dianggap sebagai tujuan akhir 

dan pembangunan sebagai sarana untuk mencapai tujuan akhir yang diinginkan. 

Untuk mencapai tujuan pembangunan manusia maka ada beberapa poin yang 

harus diperhatian antara lain: 

1. Produktifitas 
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2. Pemerataan  

3. Kesinambungan  

4. Pemberdayaan  

2.2.3.2 Indikator IPM 

Konsep pembangunan manusia seutuhnya merupakan konsep yang 

menghendaki peningkatan kualitas hidup penduduk baik secara fisik, mental 

maupun secara spriritual. Bahkan secara eksplisit, pembangunan yang dilakukan 

menitik beratkan pada pembangunan sumber daya manusia yang seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi. Pembangunan sumber daya manusia secara fisik dan 

mental mengandung makna peningkatan kapasitas dasar penduduk yang kemudian 

akan memperbesar kesempatan untuk dapat berpartisipasi dalam proses 

pembangunan yang berkelanjutan.  

Pembentukan modal manusia adalah suatu proses memperoleh dan 

meningkatkan jumlah orang yang mempunyai keahlian, pendidikan, dan 

pengalaman yang menentukan bagi pembangunan ekonomi suatu negara. Karena 

pembentukkan modal manusia dikaitkan dengan investasi pada manusia dan 

pengembangannya sebagai sumber yang kreatif dan produktif.  

Indeks pembangunan manusia dimaksudkan untuk mengukur dampak 

dari upaya peningkatan kemampuan dasar tersebut, dengan demikian 

menggunakan indikator dampak sebagai komponen dasar penghitungannya yaitu, 

angka harapan hidup waktu lahir, pencapaian pendidikan yang diukur dengan 

angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah serta pengeluaran konsumsi. 
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Menurut Hakim Abdul (2002), indikator yang digunakan dalam IPM 

meliputi 3 dimensi dasar pembangunan manusia antara lain:  

1. Memiliki angka harapan hidup yang panjang 

2. Angka melek huruf dan lama harapan sekolah 

3. Standar harapan hidup yang diukur melalui produk domestik bruto perkapita 

2.2.4 Angka Partisipasi Sekolah  

Pendidikan adalah salah satu sarana untuk dapat memperbaiki taraf hidup 

yang lebih baik. Dimana dengan semakin tinggi jenjang pendidikan yang kita 

tempuh maka kualitas hidup kita bisa menjadi lebih baik. Untuk menempuh 

pendidikan itu sendiri terdapat berbagai macam dari yang formal, nonformal 

sampai informal. Pada pendidikan formal seringkali pemerintah ikut campur 

dalam mengaturnya. Seperti kurikulum baru, jadwal hari sekolah, hari libur dan 

lain sebagainya. Sedangkan pada pendidikan nonformal dilaksanakan secara 

terstruktur dan berjenjang dan pendidikan ini diluar pendidikan formal. Meliputi: 

kursus, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan kepemudaan dan lain-

lain. Dan pada pendidikan informal, pendidikan ini hampir mirip seperti 

pendidikan formal. Sebagai contoh, bimbingan belajar, belajar mandiri dan lain 

sebagainya yang dapat menujang keberhasilan di pendidikan formal.  

Tinggi rendahnya pendidikan akan berpengaruh terhadap sumber daya 

manusia dan produktifitasnya. Apabila semakin tinggi jenjang pendidikan yang 

ditempuh maka kemungkinan besar akan mempermudah seseorang untuk 

mendapatkan pekerjaan atau memenuhi kebutuhan hidupnya. Tetapi apabila 
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jenjang pendidikan yang ditempuh rendah. Maka hal tersebut akan berdampak 

pada pengangguran dan mengakibatkan kemiskinan.  

Angka partisipasi sekolah adalah proporsi anak sekolah dan dibedakan 

kedalam kelompok umur tertentu. Angka partisipasi sekolah ini sering dikenal 

sebagai salah satu indikator keberhasilan pembangunan pendidikan di Indonesia. 

Tinggi rendahnya angka partisipasi ini belum tentu meningkatkan pemerataan 

pendidikan. Tetapi semakin tinggi nilai angka partisipasi sekolah maka akan 

berdampak pada menurunnya tingkat pengangguran karena seiring dengan sumber 

daya yang meningkat dan produktifitas yang meningkat. Apabila angka partisipasi 

sekolah terus meningkat maka dapat berdampak positif bagi kemiskinan. dimana 

angka kemiskinan dapat teratasi dengan berkurangnya pengangguran yang terjadi.  

2.2.5 Keterkaitan antara Tingkat Pengangguran Terbuka, Indeks 

Pembangunan Manusia, dan Angka Partisipasi Sekolah dan 

Kemiskinan 

Tinggi rendahnya angka pengangguran akan berdampak pada angka 

kemiskinan. Semakin tinggi angka pengguran maka angka kemiskinan akan 

semakin naik. Dan apabila angka pengangguran turun maka angka kemiskinan 

akan semakin menurun.  

Kemajuan suatu daerah sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan 

pendidikan sumber daya manusianya. Angka partisipasi pendidikan dapat 

menunjukan sumber daya manusia yang lebih baik. Dimana pendidikan ini adalah 

satu-satunya sarana untuk mendapatkan ilmu, melatih ketrampilan, dan lain 

sebagainya yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Apabila 
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angka partisipasi ini meningkat maka indeks pembangunan manusia akan 

meningkat dan diiringi dengan penurunan angka pengangguran sehingga akan 

berdampak pada berkurangnya angka kemiskinan yang terjadi di Indonesia.   

2.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesa adalah kesimpulan sementara yang diambil untuk menjawab 

permasalahan yang terdapat dalam suatu penelitian yang sebenarnya masih belum 

pasti kebenarannya. Sesuai dengan latar belakang dan tujuan penelitian diatas. 

Sehingga dapat disusun kerangka teori yang menjadi dasar penelitian, yang 

menunjukan persamaan bagaimana tingkat pengangguran terbuka, indeks 

pembangunan manusia, dan angka partisipasi sekolah mempengaruhi kemiskinan 

di Indonesia.  

Berdasarkan landasan teori diatas maka dapat disusun hipotesa yang akan 

diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Diduga Angka Partisipasi Sekolah (APS) (usia 19-24) berpengaruh negatif 

terhadap prosentase penduduk miskin di Indonesia. 

2. Diduga Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berpengaruh positif terhadap 

prosentase penduduk miskin di Indonesia. 

3. Diduga Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh negatif terhadap 

prosentase penduduk miskin di Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Cara Pengumpulan data 

3.1.1 Jenis Data 

Penelitian ini berasal dari data sekunder dimana suatu data yang dibuat 

oleh pihak tertentu dan dikumpulkan dalam kurun waktu tertentu dari suatu 

sampel. Selain itu penelitian ini menggunakan data time series.  

3.1.2 Cara Pengumpulan Data 

Penelitian ini bersumber dari:  

1. Badan Pusat Statistik Indonesia 

2. Instansi-intansi yang mendukung penelitian ini. 

3.2 Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel dependen dan 

variabel independen.  

3.2.1 Variabel Dependen 

Variabel Dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen. Dimana variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

presentase penduduk miskin di Indonesia yang dimulai tahun 1999 sampai dengan 

2014, dengan menggunakan satuan persen.  
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3.2.2 Variabel Independen 

Dalam penelitian ini terdiri dari empat variabel independen, yaitu: 

1. Angka Partisipasi Sekolah  

Merupakan proporsi anak sekolah yang berumur 19-24 tahun. Data tersebut 

diambil dari tahun 1999-2014 yang berasal dari BPS. 

2. Tingkat Pengangguran Terbuka 

Merupakan tingkat pengangguran terbuka yang terjadi di Indonesia. Data 

tersebut diambil dari tahun 1999-2014 yang berasal dari BPS. 

3. Indeks Pembangunan Manusia 

Merupakan indeks pembangunan manusia yang terjadi di Indonesia. Data 

tersebut diambil dari tahun 1999-2014 yang berasal dari BPS. 

3.3 Metode Analisis 

Dalam melakukan pengolahan data peneliti menggunakan model regresi 

linear berganda dan menggunakan program Eviews 7. Metode Ordinary Least 

Squares merupakan estimasi model regresi yang akan digunakan. Metode OLS ini 

terdiri dari 10 asumsi, dimana sering dikenal dengan istilah asumsi klasik. 

Asumsi-asumsi itu sendiri terdiri dari: (Widarjono Agus, 2009) 

1. Linear Regression Model, yang berarti model harus linier dalam parameter. 

2. Nilai X (variabel bebas) adalah tetap (nonstochastic). 

3. Nilai rata-rata ei (error term) adalah nol (0) 
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4. Homoskedastisitas, yaitu varians masing masing ei (error term) adalah sama 

(konstan) untuk setiap X. 

5. Tidak ada autokorelasi antar ei (error term) namun biasanya dalam data panel 

hal tersebut tidak dilakukan secara terperinci seperti dalam regresi linear 

berganda. 

6. Tidak ada covarians antara ei (error term) dan X (variabel bebas) 

7. Jumlah observasi (n) harus lebih besar dari pada jumlah parameter untuk 

diestimasi 

8. Variabilitas dalam nilai X (variabel bebas) 

9. Model regresi tidak bias atau error. 

10. Tidak terdapat multikolinearitas yang sempurna.  

3.3.1 Model Regresi Linear Berganda  

Y=α- β1X1 + β2X2 - β3X3 + ei 

Keterangan: 

Y = Presentase penduduk miskin (persen) 

α = Intercept  

β1, β2, β3 = Koefisien regresi  

X1 = Angka partisipasi sekolah (persen) 

X2 = Tingkat pengangguran terbuka (persen) 

X3 = Indeks pembangunan manusia (persen) 

ei = Term of error 

3.3.1 Uji Statistik 

1. Koefisien determinasi (R
2
)  
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Kuncoro Mudrajad (2004) nilai koefisien determinasi R
2
 mengukur seberapa 

jauh model regresi mampun menerangkan variasi variabel dependennya.  

Pengujian ini untuk mengetahui derajat berapa besaran keeratan hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat.  

Besaran R
2
= jumlah kuarat yang dijelaskan/ jumlah total kuadrat 

Besaran R
2
 terletak antara 0 dan 1, jika R

2
=1 berarti semua variasi dalam 

terikat (Y) dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas (X) yang digunakan 

model regresi, sebesar 100%. Jika R
2
 =0 berarti  tidak ada variasi dalam 

variabel (Y) yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas (X). R
2
 antara 

0-1, model ini dikatakan lebih baik jika mendekati 1 (satu).  

2. Uji F 

Kuncoro Mudrajad (2004) Uji F dilakukan untuk mengatahui apakah semua 

variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Untuk malakukan 

uji F, maka hipotesis yang digunakan adalah:  

H0 : β1= β2= β3= 0, artinya variabel bebas tidak mempunyai variabel terikat 

H1 : β1≠ β2≠ β3≠ 0, artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat 

Rumus f hitung (R/ (k-1) ) / ((1-R)/(n-k)) 

Keterangan: 

R: Koefisien determinasi 

K: banyaknya variabel bebas 

N: banyaknya sampel 

Maka dengan derajat keyakinan tertentu: 
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1. Jika F-hitung < F-tabel, maka H0 diterima yang berarti secara bersama-

sama variabel bebas secara signifikan tidak mempengaruhi variabel terikat 

2. Jika F-hitung > F-tabel, maka H0 ditolak yang berarti secara bersama-sama 

variabel bebas secara signifikan mempengaruhi variabel terikat 

3. Uji t  

Uji t merupakan uji untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat (Kuncoro Mudrajat, 2004). Adapun hipotesis 

untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

adalah sebagai berikut:  

a. Koefisien variabel Angka Partisipasi Sekolah (X1) 

H0 : β3 = 0, maka X1 tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel Y 

H1 : β3 < 0, maka X1 memiliki pengaruh negatif terhadap variabel Y 

b. Koefisien variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (X2) 

H0 : β1 = 0, maka X2 tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel Y 

H1 : β1 > 0, maka X2 memiliki pengaruh positif terhadap variabel Y 

c. Koefisien variabel Indeks Pembangunan Manusia (X3) 

H0 : β2 = 0, maka X3 tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel Y 

H1 : β2 <  0, omaka X3 memiliki pengaruh negatif terhadap variabel Y 

Keterangan : 

βi : koefisien regresi variabel ke 1 
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SE : Standar eror dari variabel bebas ke 1 

Dengan derajat keyakinan tertentu, maka jika: 

1. t-hitung < t-tabel atau p value > α maka H0 diterima Ha ditolak, artinya 

secara individu tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

2. t-hitung > t-tabel atau p value < α maka H0 diterima Ha ditolak, artinya 

secara individu terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

3.3.2  Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah salah satu keadaan dimana terdapat korelasi 

variabel-variabel bebas diantara satu dengan yang lainnya. Dalam hal ini 

disebut variabel bebas ortogonal. Variabel bebas yang bersifat ortogonal adalah 

variabel yang korelasi diantaranya sesamanya adalah nol.  

Multikolinearitas menunjukan adanya keberadaan dari hubungan linear 

yang sempurna atau tepat diantara sebagian atau seluruh variabel penjelas 

dalam sebuah model regresi. (Gujarati Damodar, 1999). Untuk mendeteksi 

multikolinearitas maka dapat dilihat dari tolerance and variane inflation faktor 

(VIF). VIF melihat bagaimana varian dari suatu penaksir meningkat 

seandainya ada multikolinearitas dalam suatu model empiris. Misalkan nilai R
2 

dari hasil estimasi regresi secara parsial mendekati 1, maka nilai VIF akan 

mempunyai nilai tak terhingga. Apabila kolinearitas meningkat, maka varian 
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dari penakar akan meningkat dalam limit yang tak terhingga. VIF dirumuskan 

sebagai berikut:  

VIF = 1/ (1-R
2 

x1x2) 

Sebagaimana rute of tumb dari VIF, jika VIF dari suatu variabel melebihi 

10, dimana hal ini terjadi ketika nilai R
2
 melebihi 0.09, maka suatu variabel 

dikatakan berkorelasi sangat tinggi (Gujarati Damodar, 1999).  

Dan nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukan adanya 

multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF >10 

dan hasil perhitungan VIF tidak ada satu variabel independen yang memiliki 

nilai VIF lebih dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi (Ghozali 

Imam, 2005).  

2. Uji Heterokedastisitas 

Kuncoro Mudrajad (2004) uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi 

probabilitas variabel gangguan tetap sama untuk seluruh pengamatan atas 

variabel bebas. Jika terjadi heterokedastisitas, maka dapat ditunjukan bahwa 

estimator OLS masih tetap tidak bernias konsisten, tapi tidak terjadi konsisten 

lagi dalam cuplikan (sample) yang kecil dibandingkan dengan cuplikan yang 

besar atau memenuhi persyaratan varians minimum. metode yang digunakan 

untuk mendeteksi adanya heteroskadisitas pada peneliti ini adalah pengujian 

White.  

Dan dapat di uji melalui hipotesis nol tidak adanya heterokedastisitas 

dalam model sebagai berikut: 
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1. Ho : p1 = p2 = ....= pp = 0 

2. Ha : p1 ≠ p2 ≠ ..... = pp ≠ 0  

Jika gagal menolak  Ho maka dikatakan tidak ada heterokedastisitas dalam 

model.  

Adapun langkah-langkah pengujiannya antara lain:  Y = βo + β1 X1 + β2 X2 + 

β3 X3 + et 

1. Estimasi persamaan dan dapatkan residualnya 

2. Lakukan regresi pada persamaan yang disebut dengan regresi  auxiliary 

a. Regresi auxiliary tanpa perkalian antar variabel independen (no cross 

terms)      
                      

       
     

b. Regresi auxiliary dengan perkalian antar variabel independen (cross 

terms)      

  
                      

       
              

Dimana   
 merupakan residual kuadrat yang kita peroleh dari 

persamaan. Jika kita mempunyai lebih dari dua variabel independen 

dalam persamaan  (no cross terms) maupun (cross terms) akan lebih 

banyak. Dari persamaan (no cross terms) dan (cross terms) kita 

dapatkan nilai koefisien determinasi (R
2
). 

3. Hipotesis nol dalam uji ini adalah tidak ada heterokedasitas. Uji White 

didasarkan pada jumlah sampel (n) dikalikan dengan R
2
 yang akan 

mengikuti distribusi Chi-squares dengan degree of freedom sebanyak 

variabel independen tidak termasuk konstanta dalam regresi auxiliary. Nilai 
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hitung statistic Chi-squeres (x
3 

)dapat dicari dengan formula sebagai berikut 

: nR
2   

 = X
2 
df 

4. Jika nilai Chi-square hitung (n.R
2
) lebih besar dari nilai X

2 
kritis dengan 

derajat kepercayan tertentu (α) maka ada menunjukkan heterokedastisitas 

dan sebaliknya jika Chi-square hitung lebih kecil dari nilai X
2
 kritis 

menunjukkan  tidak adanya heterokedastisitas. 

3. Uji Autokorelasi 

Autokolerasi berarti adanya kolerasi antara anggota observasi satu 

dengan yang  observasi lain yang berlainan waktu. Dalam kaitannya dengan 

asumsi metode OLS, Autokolerasi merupakan kolerasi antara satu variabel 

gangguan dengan variabel gangguan yang lainnya. Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya autokolerasi ini dapat dilakukan dengan metode Breusch Godfrey 

mengembangkan uji autokolerasi yang lebih umum dan dikenal uji Langrange 

Multiplier (LM). Untuk memhami uji LM, pada model regresi linier berganda : 

Y = βo +β1 X1 + β2 X2+β3 X3. 

Dan dapat di uji melalui hipotesis nol tidak adanya autokolerasi dalam 

model sebagai berikut: 

Ho : p1 = p2 = ....= pp = 0 

Ha : p1 ≠ p2 ≠ ..... = pp ≠ 0  

Jika gagal menolak  Ho maka dikatakan tidak ada autokolerasi dalam 

model. Adapun prosedur dari uji LM adalah sebagai berikut : 

1. Estimate persamaan dengan model OLS dan kita dapatkan residualnya. 
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2. Melakukan regresi residual dengan variabel bebas Xt  

                                        

Kemudian dapatkan R
2
dari persamaan.

 

3. Jika sampel adalah besar, maka menurut Breusch dan Godfrey maka 

model dalam persamaan akan distribusi chi-squares dengan df sebanyak p 

yaitu panjang kelambanan residual dalam persamaan. Nilai hitung statistik 

chi-squares dapat dihitung dengan menggunakan formula sebagai berikut 

:nR
2
~   

  

Jika nR
2 

yang merupakan chi-squares (X
2
) hitung lebih besar dari nilai 

kritis chi-squares (X
2
) pada derajat tertentu (α),  menolak hipotesis nol Ho. Ini 

menunjukkan adanya autokolerasi. Penentuan ada atau tidaknya autokolerasi 

bisa juga dilihat dari nilai probabilitas chi-squares. Jika nilai probabilitas chi-

squares lebih besar dari nilai α yang dipilih maka menolak Ho yang artinya 

tidak ada autokolerasi. Sebaliknya jika nilai probabilitas chi-squares lebih kecil 

dari nilai α maka menerima Ho yang artinya terdapat autokolerasi. 
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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS 

4.1 Diskripsi Data Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series 

yang merupakan data tahunan secara berkala. Untuk data time series 

menggunakan data PPM, APS, TPT, dan IPM yang ada di Indonesia dari tahun 

1999-2014. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Variabel-variabel tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Dependen Variabel 

Y adalah data prosentase penduduk miskin di Indonesia. Data tersebut 

diambil dari tahun 1999-2014 yang berasal dari BPS. 

2. Independen Variabel 

a. X1 adalah angka partisipasi sekolah  

Merupakan proporsi anak sekolah yang berumur 19-24 tahun. Data tersebut 

diambil dari tahun 1999-2014 yang berasal dari BPS. 

b. X2 adalah tingkat pengangguran terbuka 

Merupakan tingkat pengangguran terbuka yang terjadi di Indonesia. Data 

tersbut diambil dari tahun 1999-2014 yang berasal dari BPS 

c. X3 adalah indeks pembangunan manusia 

Merupakan indeks pembangunan manusia yang terjadi di Indonesia. Data 

tersebut diambil dari tahun 1999-2014 yang berasal dari BPS  
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4.2 Hasil dan Analisis 

4.2.1 Pemilihan Model Regresi 

Pada penelitian ini penentuan spesifikasi model regresi yang dogunakan 

apakah menggunakan model linear atau log linear didasarkan pada uji linear 

berganda. Pemilihan model regresi dengan menggunakan uji Mackinnon, White 

and Davidson (MWD) bertujuan untuk menentukan apakah model yang akan 

digunakan berbentuk linear atau log linear agar mendapatkan hasil regresi terbaik. 

Persamaan matematis untuk model regresi linear dan regresi log linear adalah 

sebagai berikut:  

Linear  Y = 0 X+1X1+2X2+3X3+e 

Log Linear Log (Y) = log0 + 1log1 +2log2 +3log3 + e 

1. H0 : Y adalah fungsi linear dari variabel independen X (model linear)  

2. H1 : Y adalah fungsi log linear dari variabel independen X (model log linear)  

4.2.2 Uji MWD Linear 

Uji MWD memiliki tujuan untuk menghitunng (t) hitung koefisien Z1 

dari bentuk model regresi linear yang kemudian dibandingkan dengan (t) tabel 

yang mempunyai signifikansi α 5%.  
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Tabel 4.1 

Uji Signifikansi MWD untuk Regresi Model Linear 

Dependent Variable: PPM   

Method: Least Squares   

Date: 10/13/16   Time: 22:07   

Sample: 1999 2014   

Included observations: 13   

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 91.00812 1.641722 55.43454 0.0000 

APS -0.000381 0.000102 -3.724139 0.0058 

TPT 0.041601 0.037451 1.110805 0.2989 

IPM -1.077022 0.021701 -49.63078 0.0000 

Z1 17.42576 0.932336 18.69043 0.0000 

          
R-squared 0.997766     Mean dependent var 15.22615 

Adjusted R-squared 0.996650     S.D. dependent var 3.476000 

S.E. of regression 0.201202     Akaike info criterion -0.085293 

Sum squared resid 0.323858     Schwarz criterion 0.131995 

Log likelihood 5.554406     Hannan-Quinn criter. -0.129956 

F-statistic 893.3994     Durbin-Watson stat 1.362035 

Prob(F-statistic) 0.000000    

          
Sumber: Eviews7, data diolah  

 Berdasarkan hasil regresi uji MWD untuk model linear 

dapat kita ketahui bahwa terdapat satu variabel yang signifikan 

yaitu variabel IPM yaitu sebesar 0.0000 pada taraf 5%, sedangkan 

untuk nilai probabilitas Z1 dapat kita lihat sebesar 0.0000, maka 

secara statistik Z1 signifikan atau menerima H0 melalui uji t. 

4.2.3 Uji MWD Log Linear 

Uji MWD memiliki tujuan untuk menghitunng (t) hitung 

koefisien Z2 dari bentuk model regresi log linear yang kemudian 

dibandingkan dengan (t) tabel yang mempunyai signifikansi α 5%.  
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Tabel 4.2 

Uji Signifikansi MWD untuk Regresi Model Log Linear 

Dependent Variable: LOG(PPM)   

Method: Least Squares   

Date: 10/13/16   Time: 22:11   

Sample: 1999 2014   

Included observations: 13  

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 16.40394 2.867877 5.719888 0.0012 

LOG(APS) -0.372889 0.672053 -0.554850 0.5991 

LOG(TPT) 0.161632 0.347744 0.464803 0.6585 

LOG(IPM) -3.083880 0.704742 -4.375898 0.0047 

Z2 -0.035514 0.025416 -1.397300 0.2118 

          
R-squared 0.941294     Mean dependent var 2.751797 

Adjusted R-squared 0.902157     S.D. dependent var 0.196864 

S.E. of regression 0.061579     Akaike info criterion -2.434035 

Sum squared resid 0.022752     Schwarz criterion -2.253174 

Log likelihood 18.38719     Hannan-Quinn criter. -2.548043 

F-statistic 24.05101     Durbin-Watson stat 0.265810 

Prob(F-statistic) 0.000774    

          
Sumber: Eviews7, data diolah  

Pada hasil uji regresi MWD untuk model log linear dapat kita ketahui 

bahwa tidak terdapat variabel yang signifikan, sedangkan nilai probabilitas Z2 

adalah 0.2118 > α 5%, maka secara statistik Z2 tidak signifikan atau menolak H0 

melalui uji t. 

4.2.4 Hasil Uji MWD 

Dari hasil uji MWD model linear dan uji MWD model log linear maka 

dapat disimpulkan bahwa model linear yang dapat menjelaskan prosentase 

penduduk miskin. Apabila dilihat dari nilai Probabilitas F(statistik)  Z1 memiliki 

nilai 0.0000 dan Z2 sebesar 0.000774. Maka pengujian model terbaik adalah 
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model linear berdasarkan variabel linear lebih menunjukan hasil signifikan yang 

lebih banyak dibanding model linear.  

4.3 Hasil Uji Regresi Linear Berganda  

Pada penelitian ini model regresi yang digunakan adalah linear berganda. 

Karena dilihat dari hasil uji MWD, uji yang terbaik adalah menggunakan uji 

regresi linear berganda. Dimana uji linear berganda ini memiliki hubungan secara 

linear antara dua atau lebih variabel independen (X) dengan variabel dependen 

(Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen 

berpengaruh positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari kenaikan atau 

penurunan. Uji linear berganda dapat kita lihat ditabel 4. 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Dependent Variable: PPM   

Method: Least Squares   

Date: 10/13/16   Time: 22:35   

Sample: 1999 2014   

Included observations: 13   

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 90.00658 10.06904 8.938943 0.0000 

APS -0.173141 0.170390 -1.016141 0.3361 

TPT -0.115842 0.285562 -0.405664 0.6945 

IPM -1.011040 0.153981 -6.566027 0.0001 

          
R-squared 0.907735     Mean dependent var 15.22615 

Adjusted R-squared 0.876981     S.D. dependent var 3.476000 

S.E. of regression 1.219177     Akaike info criterion 3.481889 

Sum squared resid 13.37753     Schwarz criterion 3.655719 

Log likelihood -18.63228     Hannan-Quinn criter. 3.446159 

F-statistic 29.51518     Durbin-Watson stat 0.611643 

Prob(F-statistic) 0.000055    

          
Sumber: Data diolah Eviews 7 

4.3.1 Uji Statistik 

4.3.1.1 Koefisien determinasi (R
2
) 

Hasil regresi pada tabel 4.1 diperoleh nilai R
2
 sebesar 0.9077 atau sebesar 

90.77%. Hal ini menunjukkan bahwa variasi variabel independent yang terdiri 

dari angka partisipasi sekolah (APS), tingkat pengangguran terbuka (TPT), dan 

indeks pembangunan manusia (IPM) mampu menjelaskan variasi variabel 

dependen sebesar 90.77%. Sedangkan sisanya sebesar 9.33% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model estimasi. 
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4.3.1.2 Uji Serempak (Uji F) 

Tabel 4.4 

Hasil Regresi Linear Berganda 

R-squared 0.907735 

Adjusted R-squared 0.876981 

S.E. of regression 1.219177 

Sum squared resid 13.37753 

Log likelihood -18.63228 

F-statistic 29.51518 

Prob(F-statistic) 0.000055 

Sumber: Eviews7, data diolah  

Uji F bertujuan untuk mengatahui ada tidak nya pengaruh bersama-sama 

yaitu angka partisipasi sekolah (APS), tingkat pengangguran terbuka (TPT), dan 

indeks pembangunan manusia (IPM) terhadap prosentase penduduk miskin (PPM) 

di Indonesia. Berdasarkan hasil regresi diperoleh nilai F –statistik sebesar 

29.51518 dengan probabilitas sebesar 0.000055 < α =5%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen partisipasi sekolah (APS), tingkat 

pengangguran terbuka (TPT), dan indeks pembangunan manusia (IPM) secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 

prosentase penduduku miskin di Indonesia dari tahun 1999 sampai tahun 2014. 

4.3.1.3 Uji Individu (Uji t) 

Tabel 4.5 

Pengujian Hipotesis 

Variabel Coefficient Probabilitas  Keterangan 

APS -0.173141 0.3361 Tidak signifikan 

TPT -0.115842 0.6945 Tidak signifikan 

IPM -1.011040 0.0001 Signifikan  

Sumber: Eviews 7, Data diolah 
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1. Angka Partisipasi Sekolah 

Berdasarkan hasil uji linear berganda variabel Angka Partisipasi 

Sekolah tidak berpengaruh dan tidak signifikan karena probabilitas 0.3361 > α 

0.05 terhadap Prosentase Penduduk Miskin di Indonesia. 

2. Tingkat Pengangguran Terbuka 

Berdasarkan hasil uji linear berganda variabel Tingkat Pengangguran 

Terbuka tidak berpengaruh dan tidak signifikan karena probabilitas 0.6945 > α 

0.05 terhadap Prosentase Penduduk Miskin di Indonesia.  

3. Indeks Pembangunan Manusia 

Koefisien dari variabel indeks pembangunan manusia sebesar -

1.011040 dengan probabilitas sebesar 0.0001 signifikan pada α = 1%. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa indeks pembangunan manusia berhubungan negatif 

dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prosentase penduduk miskin 

di Indonesia. Dengan kata lain menerima H1. 

4.3.2 Uji Asumsi Klasik 

Dalam pengujian asumsi klasik ini meliputi uji multikolinearitas, uji 

heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. 
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4.3.2.1 Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.6 

Hasil uji Correlation 

 APS TPT IPM 

APS  1.000000 -0.700865  0.626394 

TPT -0.700865  1.000000 -0.369918 

IPM  0.626394 -0.369918  1.000000 

   Sumber: Eviews 7, data diolah 

Melihat besaran koefisien korelasi dari antar variabel bebas, memiliki 

nilai jauh dibawah R-square model 0,9077, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas. 

4.3.2.2 Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4.7 

Hasil Uji White 

Heteroskedasticity Test: White  

          
F-statistic 2.281284     Prob. F(3,9) 0.1481 

Obs*R-squared 5.615432     Prob. Chi-Square(3) 0.1319 

Scaled explained SS 2.580905     Prob. Chi-Square(3) 0.4608 

Sumber: Eviews7, data diolah  

Berdasarkan hasil uji White diketahui bahwa nilai Obs*R-square adalah 

5.615432 dengan probabilitas Chi-square 0.1319. Sehingga dapat disimpulkan 

nilai probabilitas Chi-square 0.1319 > dari nilai alpha 0.05 maka H0 diterima 

artinya tidak terjadi heterokedastisitas. 
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4.3.2.3 Uji Autokorelasi  

Tabel 4.8 

 Hasil Uji Breusch-Godfrey 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

          
F-statistic 0.912797     Prob. F(1,8) 0.3673 

Obs*R-squared 1.331385     Prob. Chi-Square(1) 0.2486 

Sumber: Eviews7, data diolah  

Berdasarkan hasil uji Breusch-Godfrey diketahui bahwa nilai Obs*R-

square adalah 1.3313 dengan probabilitas Chi-square 0.2486. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai probabilitas Chi-square 0.2486 > dari nilai alpha 0.05 

maka H0 diterima artinya tidak terjadi autokorelasi. 

4.3.3 Interpretasi Koefisien 

Y (PPM) = 90.00658 – 0.173141 (APS) – 0.115842 (TPT) – 1.011040 (IPM) + e 

Keterangan:  

Y = Perentase penduduk miskin (persen) 

X1 = Tingkat pengangguran terbuka (persen) 

X2 = Angka partisipasi sekolah (persen) 

X3 = Indeks pembangunan manusia (pesen)  

Dari persamaan diatas maka dapat kita simpulkan bahwa:  

1. Variabel X1 (Angka Partisipasi Sekolah) memiliki nilai koefisien sebesar 

0.173141 dan memiliki nilai probabilitas sebesar 0.3361 > α 5% (tidak 
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signifikan). Artinya variabel Angka Partisipasi Sekolah tidak berpengaruh 

terhadap Prosentase Penduduk Miskin di Indonesia.  

2. Variabel X2 (Tingkat Pengangguran Terbuka) memiliki nilai koefisien sebesar 

0.115842 dan memiliki nilai probabilitas sebesar 0.6945 > α 5% (tidak 

signifikan). Artinya variabel Tingkat Pengangguran Terbuka tidak berpengaruh 

terhadap Prosentase Penduduk Miskin di Indonesia 

3. Variabel X3 (Indeks Pembangunan Manusia) memiliki nilai koefisien sebesar 

1.011040 yang memiliki pengaruh negatif dan memiliki probabilitass sebesar 

0.0001 < α 1% (signifikan). Artinya, jika Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

naik sebesar 1%, maka Prosentase Penduduk Miskin akan turun sebesar 

1.011040. Sebaliknya jika Indeks Pembangunan Manusia (IPM) turun sebesar 

1%, maka Prosentase Penduduk Miskin akan naik sebesar 1.011040. 

4.4 Analisis Hubungan Varibel Independen terhadap Variabel Dependen 

4.4.1 Analisis pengaruh Angka Partisipasi Sekolah terhadap Prosentase 

Penduduk Miskin di Indonesia 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel angka partisipasi sekolah 

terhadap prosentase penduduk miskin di Indonesia tidak berpengaruh terhadap 

prosentase penduduk miskin. Pada tingkat signifikansi α 0.05 yang dimana nilai 

probabilitas industri sebesar 0.3361. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang 

menyatakan bahwa angka partisipasi sekolah berpengaruh negatif terhadap 

prosentase penduduk miskin. Hal ini dikarenakan peningkatan tingkat pendidikan 

tidak seiring dengan peningkatan jenis ketersediaan lapangan kerja, sehingga 
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semakin banyak orang yang telah lulus kuliah dan siap masuk dunia kerja, maka 

pengangguran juga akan semakin bertambah sehingga kemiskinan meningkat. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih 

Azizah  (2012) menyatakan bahwa pendidikan tidak selalu memiliki pengaruh, hal 

itu tergantung sejauh mana peran pemerintah dalam meratakan pendidikan. 

Adanya masalah pendidikan yang tidak dominan terhadap masalah kemiskinan 

dikarenakan rata-rata pendidikan yang banyak dimiliki masih ditingkat menengah 

sehingga belum memiliki produktifitas yang nantinya akan mengangkat wilayah 

tersebut dan kesejahteraan keluarga.  

4.2.2 Analisis pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap 

Prosentase Penduduk Miskin di Indonesia 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel tingkat pengangguran 

terbuka tidak memilitiki pengaruh terhadap prosentase penduduk miskin. Pada 

tingkat signifikansi α 0.05 dimana nilai probabilitas tingkat pengangguran terbuka 

sebesar 0.6945. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa 

tingkat pengangguran terbuka berpengaruh positif terhadap prosentase penduduk 

miskin. Hal ini terjadi karena tidak semua angkatan kerja yang menganggur selalu 

miskin. Dimana pengangguran terbuka terdiri dari beberapa macam antara lain, 

mereka yang mencari kerja, mempersiapkan usaha, atau mereka yang tidak 

mencari pekerjaan karena tidak mungkin mendapatkan pekerjaan dan yang 

terakhir mereka yang sudah punya  
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pekerjaan tetapi belum mulai bekerja. Pada saat mereka menganggur mereka 

dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya. 

Hal tersebut sesuai dengan  teori Lincolin Arsyad (1997) yang 

menyatakan bahwa jika tidak semua orang yang tidak mempunyai pekerjaan 

miskin, dan orang yang mempunyai pekerjaan adalah orang kaya. Hal ini terjadi 

karena kadangkala ada pekerja di perkotaan yang tidak bekerja secara sukarela 

tetapi karena mencari pekerjaan yang lebih baik yang lebih sesuai dengan tingkat 

pendidikannya. Mereka menolak pekerjaan yang mereka rasakan lebih rendah dan 

mereka bersikap demikian karena mereka memiki sumber lain yang bisa 

membantu perekonomian keluarganya. 

4.2.3 Analisis pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Prosentase 

Penduduk Miskin di Indonesia 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan regresi model linear berganda 

diketahui bahwa variabel indeks pembangunan manusia memiliki pengaruh 

negatif dan memiliki pengaruh yang signfikan terhadap prosentase penduduk 

miskin di Indonesia. Dari nilai koefisien dapat dilihat bahwa apabila indeks 

pembangunan manusia naik 1% maka mengakibatkan kemiskinan menurun 

sebesar 1.011%.  

Hal ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa indeks 

pembangunan manusia memiliki pengaruh negatif terhadap prosentase penduduk 

miskin. Didalam indeks pembangunan manusia itu terdiri dari harapan hidup, 

pendidikan dan indeks standar hidup yang layak. Kita dapat melihat bahwa angka 
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harapan hidup di Indonesia sekarang cukup tinggi, dan saat ini pendidikan juga 

bisa kita dapatkan tidak hanya dari pendidikan formal saja tetapi pendidikan non 

formal juga bisa kita dapatkan, selain itu standar hidup di pelosok desa juga sudah 

semakin meningkat. Dimana ketiga indeks tersebut sangat mempengaruhi indeks 

pembangunan manusia.  

Penekanan terhadap pentingnya kualitas pembangunan manusia menjadi 

suatu kebutuhan karena dengan sumber daya yang unggul akan menghasilkan 

seluruh tatanan kehidupan yang maju diberbagai bidang baik sosial, ekonomi, 

lingkungan, sehingga kualitas manusia memiliki peran  besar dalam menentukan 

keberhasilan pengolahan pembangunan wilayahnya. Karena, tinggi rendahnya 

indeks pembangunan manusia akan berakibat pada tinggi rendahnya produktifitas 

kerja dari penduduk. Apabila produktifitas tinggi maka pendapatan yang diperoleh 

akan tinggi dan akan menyebabkan rendahnya prosentase penduduk miskin. 

Hasil dalam penelitian ini sesuai dengan teori yang ada. Dimana teori 

yang dikemukakan oleh Michael P Todaro (2006) mengatakan bahwa modal 

manusia (pendidikan dan kesehatan) berkontribusi langsung terhadap 

kesejahteraan. Peningkatan kesehatan dan pendidikan dapat membantu keluarga 

dari jebakan lingkaran setan kemiskinan, karena dengan pendidikan dan kesehatan 

yang lebih baik, produktivitas dan pendapatan yang lebih tinggi akan lebih mudah 

dicapai. Dan diperkuat dengan pendapat Susiati (2012), kemampuan untuk keluar 

dari kemiskinan ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia tinggi, yang 

tercermin dari tingkat pendidikan dan kesehatan yang tinggi akan menyebabkan 

produktivitas yang tinggi sehingga pendapatanpun menjadi meningkat. Tingkat 
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pendidikan, tingkat kesehatan, dan tigkat pendapatan yang tinggi juga akan 

tercermin pada IPM yang tinggi. Oleh karena itu upaya meningkatkan kualitas 

pembangunan manusia baik dari aspek pendidikan, kesehatan, dan ekonomi terus 

dilakukan untuk mengurangi tingkat kemiskinan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahsan hasil analisis pada bab sebelumnya, maka 

penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan, antara lain:  

1. Variabel angka partisipasi sekolah (usia 19-24) tidak memiliki pengaruh 

terhadap prosentase penduduk miskin di Indonesia. Hal ini dikarenakan 

peningkatan tingkat pendidikan tidak seiring dengan peningkatan jenis 

ketersediaan lapangan kerja, sehingga semakin banyak orang yang telah lulus 

kuliah dan siap masuk dunia kerja, maka pengangguran juga akan semakin 

bertambah sehingga kemiskinan meningkat. 

2. Variabel tingkat pengangguran terbuka tidak memiliki pengaruh terhadap 

prosentase penduduk miskin. Hal ini dikarenakan pengangguran terbuka terdiri 

dari berbagai kelompok. Sehingga orang yang menganggur belum tentu dapat 

dikategorikan sebagai miskin. Bisa saja mereka yang menganggur karena 

sudah memiliki pendapatan yang dapat mencukupi perekonomiannya.  

3. Variabel indeks pembangunan manusia mempunyai pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Prosentase Penduduk Miskin. Sesuai dengan teori, 

kenaikan indeks pembangunan manusia akan berakibat pada tingginya 

produktifitas manusia yang nantinya dapat menurunkan tingkat kemiskinan.  

 



53 
 

 

5.2 Implikasi dan Saran  

1. Pemerintah harus terus meningkatkan sistem pendidikan yang lebih baik lagi. 

Supaya pendidikan formal tidak kalah dengan pendidikan non-formal. Dimana 

seperti kita ketahui bahwa pendidikan formal belum begitu melatih skill yang 

dimiliki oleh para mahasiswa/i.  

2. Pemerintah harus lebih memperhatikan mereka yang tidak memiliki pekerjaan 

dan mereka yang tidak mampu. Selain membuka lapangan pekerjaan 

pemerintah juga bisa memberikan bantuan dana untuk mereka supaya mereka 

bisa membuka usaha untuk meningkatkan taraf hidup yang nantinya akan 

menurunkan angka kemiskinan yang terjadi di Indonesia 

3. Untuk terus menurunkan angka kemiskinan di Indonesia. Diharapkan 

pemerintah terus berusaha untuk meningkatkan indeks pembangunan manusia 

serta tidak lupa untuk memperhatikan masyarakat khususnya bagi penduduk 

lanjut usia. 
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LAMPIRAN 

 

DATA PENELITIAN 

Variabel/thn PPM TPT IPM APS 

1999 23.43 6.36 64.30 12.70 

2000 19.14 6.08 

 

12.31 

2001 18.41 8.10 

 

11.81 

2002 18.2 9.06 65.80 11.62 

2003 17.42 9.67 

 

11.71 

2004 16.66 9.86 68.70 12.07 

2005 15.97 11.24 69.57 12.23 

2006 17.75 10.28 70.10 11.38 

2007 16.58 9.11 70.59 12.20 

2008 15.42 8.39 71.17 12.43 

2009 14.15 7.87 71.76 12.66 

2010 13.33 7.14 72.27 13.67 

2011 12.36 7.48 72.77 14.47 

2012 11.66 6.13 73.29 15.94 

2013 11.47 6.17 73.81 20.04 

2014 10.96 5.94 73.83 22.74 

 

Keterangan: 

PPM: Perentase penduduk miskin (persen) 

TPT: Tingkat pengangguran terbuka (persen) 

APS: Angka partisipasi sekolah (persen) 

IPM: Indeks pembangunan manusia (pesen)  
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REGRESI MWD MODEL LINEAR 

Dependent Variable: PPM   

Method: Least Squares   

Date: 10/13/16   Time: 22:07   

Sample: 1999 2014   

Included observations: 13   

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 91.00812 1.641722 55.43454 0.0000 

APS -0.000381 0.000102 -3.724139 0.0058 

TPT 0.041601 0.037451 1.110805 0.2989 

IPM -1.077022 0.021701 -49.63078 0.0000 

Z1 17.42576 0.932336 18.69043 0.0000 

          
R-squared 0.997766     Mean dependent var 15.22615 

Adjusted R-squared 0.996650     S.D. dependent var 3.476000 

S.E. of regression 0.201202     Akaike info criterion -0.085293 

Sum squared resid 0.323858     Schwarz criterion 0.131995 

Log likelihood 5.554406     Hannan-Quinn criter. -0.129956 

F-statistic 893.3994     Durbin-Watson stat 1.362035 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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REGRESI MWD MODEL LOG LINEAR 

Dependent Variable: LOG(PPM)   

Method: Least Squares   

Date: 10/13/16   Time: 22:11   

Sample : 1999 2014   

Included observations: 13  

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 16.40394 2.867877 5.719888 0.0012 

LOG(APS) -0.372889 0.672053 -0.554850 0.5991 

LOG(TPT) 0.161632 0.347744 0.464803 0.6585 

LOG(IPM) -3.083880 0.704742 -4.375898 0.0047 

Z2 -0.035514 0.025416 -1.397300 0.2118 

          
R-squared 0.941294     Mean dependent var 2.751797 

Adjusted R-squared 0.902157     S.D. dependent var 0.196864 

S.E. of regression 0.061579     Akaike info criterion -2.434035 

Sum squared resid 0.022752     Schwarz criterion -2.253174 

Log likelihood 18.38719     Hannan-Quinn criter. -2.548043 

F-statistic 24.05101     Durbin-Watson stat 0.265810 

Prob(F-statistic) 0.000774    
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REGRESI LINEAR BERGANDA 

Dependent Variable: PPM   

Method: Least Squares   

Date: 10/13/16   Time: 22:35   

Sample: 1999 2014   

Included observations: 13   

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 90.00658 10.06904 8.938943 0.0000 

APS -0.173141 0.170390 -1.016141 0.3361 

TPT -0.115842 0.285562 -0.405664 0.6945 

IPM -1.011040 0.153981 -6.566027 0.0001 

          
R-squared 0.907735     Mean dependent var 15.22615 

Adjusted R-squared 0.876981     S.D. dependent var 3.476000 

S.E. of regression 1.219177     Akaike info criterion 3.481889 

Sum squared resid 13.37753     Schwarz criterion 3.655719 

Log likelihood -18.63228     Hannan-Quinn criter. 3.446159 

F-statistic 29.51518     Durbin-Watson stat 0.611643 

Prob(F-statistic) 0.000055    
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UJI HETEROSKEDASTISITAS WHITE 

Heteroskedasticity Test: White  

          
F-statistic 2.281284     Prob. F(3,9) 0.1481 

Obs*R-squared 5.615432     Prob. Chi-Square(3) 0.1319 

Scaled explained SS 2.580905     Prob. Chi-Square(3) 0.4608 

          
     

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 10/13/16   Time: 22:40   

Sample: 1999 2014   

Included observations: 13   

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 12.79363 5.515325 2.319652 0.0455 

APS^2 0.000657 0.004757 0.138052 0.8932 

TPT^2 0.002593 0.016330 0.158797 0.8773 

IPM^2 -0.002419 0.001149 -2.105348 0.0646 

          
R-squared 0.431956     Mean dependent var 1.029041 

Adjusted R-squared 0.242608     S.D. dependent var 1.483282 

S.E. of regression 1.290875     Akaike info criterion 3.596177 

Sum squared resid 14.99722     Schwarz criterion 3.770008 

Log likelihood -19.37515     Hannan-Quinn criter. 3.560447 

F-statistic 2.281284     Durbin-Watson stat 1.203416 

Prob(F-statistic) 0.148067    
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UJI AUTOKORELASI 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

          
F-statistic 0.912797     Prob. F(1,8) 0.3673 

Obs*R-squared 1.331385     Prob. Chi-Square(1) 0.2486 

          
     

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 12/28/16   Time: 09:57   

Sample: 1999 2014   

Included observations: 13   

Presample and interior missing value lagged residuals set to zero. 

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 0.088222 10.11860 0.008719 0.9933 

TPT 0.017454 0.287537 0.060702 0.9531 

APS 0.036938 0.175533 0.210436 0.8386 

IPM -0.010981 0.155158 -0.070773 0.9453 

RESID(-1) 0.475898 0.498112 0.955404 0.3673 

          
R-squared 0.102414     Mean dependent var 6.06E-16 

Adjusted R-squared -0.346379     S.D. dependent var 1.055838 

S.E. of regression 1.225126     Akaike info criterion 3.527688 

Sum squared resid 12.00748     Schwarz criterion 3.744976 

Log likelihood -17.92997     Hannan-Quinn criter. 3.483026 

F-statistic 0.228199     Durbin-Watson stat 0.836778 

Prob(F-statistic) 0.914992    

          
 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

APS TPT IPM 

1.000000 -0.700865 0.626394 

-0.700865 1.000000 -0.369918 

0.626394 -0.369918 1.000000 
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